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Abstract 
Nepenthes is an unique ornamental plant that have various benefits and high aesthetic 
value. This species is a protected species. West Kalimantan is one of the nepenthes 
distribution habitats. This research was conducted in the Forest Areas with Special 
Purpose (KHDTK) Universitas Tanjungpura (UNTAN), Landak Regency. The purpose of 
this study is to obtain the data of Nepenthes species diversity on the conditions in which 
peat swamp forests and kerangas forests grow in and around the KHDTK UNTAN. The 
method used are survey method with a sampling technique using a double plot with a size 
of 2m x 2m. The results showed that there were 3 types of Nepenthes found; N. ampullaria 
Jack, N. mirabilis Druce and N. rafflesiana Jack. Nepenthes species diversity in both 
habitats is low, in peat swamp forest the value of Nepenthes species diversity is 0,198 and 
in kerangas forest value is 0,035. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia dikenal dengan negara 
tropis yang kaya akan sumber daya alam 
hayati serta memiliki keanekaragaman 
jenis flora dan fauna yang sangat 
beragam. Salah satu kekayaan jenis flora 
di Indonesia adalah kantong semar 
(Nepenthes spp.). Kalimantan 
merupakan salah satu pusat penyebaran 
kantong semar di Indonesia. Kantong 
semar merupakan tumbuhan bawah yang 
unik dan merupakan bentuk tumbuhan 
berbunga yang tidak umum dijumpai. 
Kantong semar dapat tumbuh sebagai 
liana (Mansur 2013). Kantong semar 
mempunyai kemampuan untuk 
menjebak serangga umumnya tumbuh 
dan hidup di habitat yang miskin unsur 
hara (Mardhiana et al. 2012). Jenis 
tumbuhan ini memiliki variasi warna 
serta bentuk beranekaragam yang 
menjadikan kantong semar memiliki 
keindahan yang khas. Tumbuhan 
kantong semar seperti tumbuhan lain 
pada umumnya mempunyai daun, 
batang, dan bunga, namun yang 
membedakan tumbuhan kantong semar 
dengan tumbuhan lainnya yaitu adanya 
kantong yang terdapat pada ujung daun, 
serta kemampuannya untuk mencerna 
serangga yang berfungsi sebagai 
pemasok unsur hara, sehingga tanaman 
ini di golongkan sebagai tumbuhan 
karnivora. Status tumbuhan kantong 
semar termasuk tumbuhan yang 
dilindungi berdasarkan Undang-Undang 
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No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi 
Sumber Daya Hayati dan Ekosistemnya. 
Kantong semar mempunyai nilai 
estetika yang cukup tinggi, yang 
berpotensi di kembangkan sebagai 
tanaman hias. Selain memiliki nilai 
estetika yang cukup tinggi kantong 
semar juga memiliki berbagai manfaat 
salah satunya air pada kantong yang 
masih tertutup dapat digunakan sebagai 
obat mata dan obat batuk selain itu 
talinya dapat digunakan untuk mengikat 
bahkan suku Dayak Kalimantan 
menggunakan talinya untuk membuat 
kerajinan tangan seperti keranjang, 
bakul, dan lain sebagainya. Saat ini di 
dalam dan sekitar Kawasan Hutan 
Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) 
Universitas Tanjungpura (UNTAN) 
mempunyai tipe habitat berbeda yang 
memiliki kekayaan flora dan fauna yang 
beragam salah satunya kantong semar. 
Namun keberadaan kantong semar di 
dalam dan sekitar KHDTK UNTAN 
belum diketahui ragam jenisnya. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan 
dengan metode survey di dalam KHDTK 
UNTAN khususnya Kabupaten Landak 
(hutan rawa gambut) dan di sekitar 
KHDTK UNTAN (hutan kerangas). 
Tujuan penelitian untuk 
mendapatkan data keanekaragaman jenis 
kantong semar (Nepenthes spp.) pada 
kondisi tempat tumbuh hutan rawa 
gambut dan hutan kerangas yang berada 
di dalam dan sekitar KHDTK UNTAN 
Kabupaten Landak. Penelitian ini 
bermanfaat bagi pengembangan 
pengetahuan, khusunya dibidang 
konservasi hutan terkait 
keanekaragaman jenis-jenis kantong 
semar (Nepenthes spp.). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di dalam 
dan sekitar KHDTK UNTAN Kabupaten 
Landak, dengan waktu penelitian 
dilaksanakan tanggal 1 Juni sampai 27 
Juni 2019. Objek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah semua jenis 
tumbuhan kantong semar (Nepenthes 
spp.) yang ada di dalam dan sekitar 
KHDTK UNTAN Kabupaten Landak. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian yaitu metode survey dengan 
teknik pengambilan sampel 
menggunakan petak ganda, ukuran 
setiap petak pengamatan yaitu 2m x 2m. 
Peletakkan petak pengamatan dilakukan 
dengan cara purposive sampling atau 
sengaja diletakan pada lokasi yang 
terdapat banyak kantong semar dengan 
kriteria perbedaan tapak (tempat 
tumbuh) yaitu hutan gambut berjumlah 
10 petak dan hutan kerangas berjumlah 
10 petak, dengan total petak pengamatan 
berjumlah 20 petak. Jenis kantong semar 
yang ditemukan di lapangan 
diidentifikasi menggunakan buku 
identifikasi kantong semar, kemudian 
mencatat jenis, jumlah jenis dan jumlah 
individu yang ditemukan dalam petak 
pengamatan, serta mengambil 
dokumentasi berupa foto. Parameter 
yang diamati untuk kedua habitat atau 
kondisi tempat tumbuh kantong semar 
yaitu suhu udara, kelembaban dan 
ketinggian tempat yang diperoleh selama 
penelitian dilapangan. Data yang 
diperoleh di lapangan kemudian 
dianalisis secara kuantitatif untuk 
mengetahui Indeks Nilai Penting (INP), 
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Dominasi (C), Kekayaan (D), 
Keanekaragaman (H’), Kemerataan (e), 
dan Kesamaan jenis (IS). 
a.  Indeks nilai penting (INP) 
Indek nilai penting (Importance Value 
Indeks) diperoleh dengan cara 
menjumlahkan parameter kerapatan 
relatif (KR) dan frekuensi relatif (FR) 
dengan mmenggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Soerianegara dan 
Indrawan (1982).  
INP =FR + KR 
Dimana: 
FR : Frekuensi Relatif 
KR : Kerapatan Relatif  
Kerapatan (K) 
Kerapatan menunjukan jumlah suatu 
jenis pada setap petak. 
K = 
𝐽umlah individu suatu spesies
 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 
Kr = 
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 (𝐾)
𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 x 100% 
Frekuensi (F) 
Ferekuensi adalah perbandingan 
banyaknya petak yang terisi oleh suatu 
jenis terhadap jumlah petak seluruhnya. 
F = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 
Fr = 
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 (𝐹)
𝑓𝑒𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 
x 100% 
Keterangan: 
e : Indeks Kelimpahan 
H : Indeks keanekaragaman jenis 
S : Jumlah jenis yang hadir 
b.  Indeks dominasi (C) 
Indeks dominasi adalah untuk 
menentukan individu-individu yang 
lebih terpusatkan pada suatu atau 
beberapa jenis dari suatu tingkat 
pertumbuhan dalam komunitas atau tipe 
hutan, maka digunakan rumus menurut 
Odum (1993) dengan rumus sebagai 
berikut: 
C = ∑ [
𝑛𝑖
𝑁
]
2
 
Keterangan: 
C : indeks dominasi 
ni : Jumlah individu tiap jenis 
N : Jumlah individu seluruh jenis 
Indeks dominasi memiliki indikator 
sebagai berikut :   
0,00 < C ≤ 0,50  = Tingkat dominasi 
rendah 
0,50 < C ≤ 0,75 = Tingkat dominasi 
sedang 
0,75 > C ≤ 1,00 = Tingkat dominasi 
tinggi. 
c.   Indeks kekayaan jenis (D) 
Indeks kekayaan jenis merupakan nilai 
suatu rasio perbandingan jenis secara 
keseluruhan terhadap jumlah jenis yang 
di jumpai pada suatu tipe hutan, 
digunakan rumus Shannon dan Wiener 
(1949) dengan rumus sebagai berikut: 
D = 
𝑆−1
𝐿𝑜𝑔 𝑁
 
Keterangan: 
D : Indeks kekayaan jenis 
S : Jumlah jenis yang hadir 
N : Jumlah individu seluruh jenis 
d.   Indeks keanekaragaman jenis (H’) 
Menentukan indeks keanekaragaman 
jenis yang juga menunjukan tingkat 
kestabilan dari tingkat tanaman tersebut, 
maka digunakan rumus menurut 
Shannon dan Wiener (1949) dengan 
rumus sebagai berikut: 
H’ = - ∑ (
𝑛𝑖
𝑁
) log (
𝑛𝑖
𝑁
) 
Keterangan: 
H’ : Indeks keanekaragaman jenis 
ni : Jumlah individu tiap jenis 
N : Jumlah individu seluruh jenis 
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Indeks keanekaragaman memiliki 
indikator sebagai berikut :   
H’ < 1 = Tingkat keanekaragaman 
rendah 
1 ≤ H’ ≥ 3 = Tingkat keanekaragaman 
sedang 
H’ > 3 = Tingkat keanekaragaman tinggi. 
e.  Indeks kemerataan (e) 
Menentukan apakah individu-individu 
terdistribusi secara lebih merata pada 
jenis-jenis yang hadir pada suatu tingkat 
pertumbuhan, maka ditentukan indeks 
kemerataan (e) menurut Odum (1993) 
dengan rumus sebagai berikut: 
e = 
𝐻
𝑙𝑜𝑔 𝑆
 
Keterangan: 
e : Indeks Kemerataan 
H : Indeks keanekaragaman jenis 
S : Jumlah jenis yang hadir 
Berdasar indeks kemerataan jenis dapat 
di definisikan sebagai berikut: 
e  = 0, kemerataan antara spesies rendah. 
e  = 1, kemerataan antara spesies relatif 
merata. 
f.   Indeks kesamaan jenis (IS) 
Indeks kesamaan jenis adalah nilai yang 
menunjukkan tingkat kesamaan jenis 
penyusun populasi vegetasi tertentu 
yang diperoleh dengan membandingkan 
dua komunitas tertentu yang dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus 
Odum (1993), dengan rumus sebagai 
berikut: 
IS = 
2 𝐶
𝐴+𝐵
 x 100% 
Keterangan: 
IS : Indeks Kesamaan Jenis 
A : Jumlah jenis pada Komunitas 1 
B : Jumlah jenis pada komunitas 2 
C : jumlah jenis yang sama pada dua 
komunitas yang dibandingkan 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Jenis Kantong Semar 
(Nepenthes spp.) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di dalam dan sekitar KHDTK 
UNTAN Kabupaten Landak pada kedua 
kondisi tempat tumbuh, ditemukan 3 
(tiga) jenis kantong semar. Jenis kantong 
semar tersebut adalah Nepenthes 
ampullaria jack, N. mirabillis Druce, dan 
N. rafflesiana Jack. Jumlah total kantong 
semar di lokasi penelitian sebanyak 101 
individu. Data secara lengkap disajikan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Jumlah dan jenis Nepenthes yang terdapat di dalam dan sekitar KHDTK 
   UNTAN Kabupaten Landak. (Number and types of Nepenthes found in and 
   around KHDTK UNTAN Landak Regency). 
Tipe Hutan Jenis Individu Jumlah individu 
Rawa Gambut Nepenthes ampullaria Jack 
Nepenthes mirabilis Druce 
Nepenthes rafflesiana Jack 
62 
2 
5 
Kerangas Nepenthes ampullaria Jack 
Nepenthes mirabillis Druce 
28 
4 
Jumlah 101 
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Penelitian yang dilakukan di KHDTK 
UNTAN dikelola oleh Fakultas Kehutanan 
Universitas Tanjungpura terletak di tiga 
Kabupaten yaitu Kabupaten Mempawah, 
Kabupaten Kubu Raya dan Kabupaten 
Landak. Penelitian ini hanya dilakukan di 
dalam dan sekitar KHDTK UNTAN 
Kabupaten Landak, sementara di dua 
kabupaten lainnya tidak dilakukan, 
sehingga potensi keanekaragaman jenis 
Nepenthes di kedua Kabupaten tersebut 
belum diketahui. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa jenis Nepenthes yang 
ditemukan di kedua habitat tidak memiliki 
perbedaan cukup. Perbedaan jenis yang 
dapat dilihat yaitu pada jenis N. rafflesiana 
yang hanya terdapat pada habitat hutan 
rawa gambut diduga karena N. rafflesiana 
menyukai kondisi hutan yang memiliki 
kelembapan dan pH yang asam yang 
dimiliki oleh hutan rawa gambut. Mansur 
(2007), menyatakan bahwa jenis N. 
rafflesiana dapat hidup di lingkungan yang 
selalu memiliki kelembapan udara cukup 
tinggi pada habitat yang memiliki tanah dan 
air yang bersifat masam (pH<4). Namun 
pada N. mirabilis hanya ditemukan tumbuh 
di tempat tumbuh yang terbuka dan terkena 
cahaya matahari langsung, hal ini sama 
seperi yang dikatakan oleh Mansur (2007), 
N. gracilis, N. mirabilis dan N. 
reinwardtiana tumbuh baik di tempat-
tempat terbuka dengan sinar matahari 
penuh. Sedangkan jenis N. ampullaria 
selalu dijumpai pada berbagai tipe habitat.
 Gambar 1. Jenis-jenis Nepenthes yang ditemukan di dalam dan sekitar KHDTK 
UNTAN: a). N. ampullaria, b). N. mirabilis dan c). N. rafflesiana. (Types 
of Nepenthes found in and around KHDTK UNTAN: a). N. ampullaria, b). 
N. mirabilis and c). N. rafflesiana). 
Hasil penelitian pada Tabel 1, 
menunjukkan bahwa N. ampullaria lebih 
dominan dari N. mirabilis dan N. 
rafflesiana. Hal ini terjadi karena pola 
sebaran jenis N. ampullaria yang 
megelompok. Maysarah et al. (2016) 
menyatakan, bahwa pola sebaran jenis N. 
ampullaria secara umum bersifat 
mengelompok. Tumbuhan Nepenthes 
memiliki berbagai manfaat dan nilai 
ekonomi yang tinggi. Menurut Witarto 
(2006), Nepenthes dapat digunakan 
sebagai tumbuhan obat, sebagai 
indikator iklim dan dapat digunakan 
sebagai pengganti tali untuk mengikat. 
Nilai ekonomi yang dimiliki Nepenthes 
salah satunya sebagai tanaman hias. 
Berikut ini adalah deskripsi jenis 
Nepenthes yang ditemukan di KHDTK 
UNTAN Kabupaten Landak:
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Gambar 2. Bentuk-bentuk kantong Nepenthes yang ditemukan di KHDTK UNTAN: 
a). Bentuk tempayan, b). Bentuk pinggang dan c). Bentuk corong. (Forms 
of Nepenthes bags found at KHDTK UNTAN: a). crock shape, b). Waist shape 
and c). Funnel shape). 
a. Nepenthes ampullaria 
Gambar 3. Warna jenis N. ampullaria yang ditemukan di dalam dan sekitar 
KHDTK UNTAN yaitu: a). Warna hijau, b). Warna hijau totol merah. 
       (The colors of the N. ampullaria species found in and around KHDTK 
UNTAN are: a). Green, b). Green color is red). 
 
Kantong N. ampullaria berwarna 
hijau hingga hijau totol merah dan 
berbentuk tempayan atau mirip kendi, 
memiliki dua sayap, mulut kantong 
berbentuk oval dengan bibir yang 
melebar dan menghadap kearah dalam, 
tutup pada kantong berbentuk lonjong 
berwarna sama dengan kantong. Sama 
seperti yang dikatakan oleh Sintaro 
(2016), bentuk kantong N. ampullaria 
mirip seperti tempayan, bentuk mulut 
oval serta bibir yang melebar mengarah 
ke dalam.
 
 
(b) (a) (c) 
Penutup 
Bibir 
Sulur 
Sayap 
Penutup 
Bibir 
Sulur 
Sayap 
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b. Nepenthes mirabilis 
Gambar 4. Warna jenis N. mirabilis yang ditemukan di dalam dan sekitar KHDTK 
     UNTAN: a). Warna hijau, b). Warna hijau kemerahan. (The colors of the 
N.  mirabilis species found in and around KHDTK UNTAN: a). Green, b). 
Reddish green color).  
Kantong N. mirabilis berbentuk oval 
hingga bentuk pinggang kantong bawah, 
berwarna hijau hingga hijau kemerahan, 
bentuk mulut dan penutup kantong 
bundar. Sedangkan pada kantong atas 
berbentuk pinggang berwarna hijau dan 
hijau dengan lurik merah atau keunguan. 
Menurut Selviana (2018), kantong atas 
N. mirabillis berbentuk terompet 
berwarna hijau, bentuk mulut bundar, 
panjang kantong berkisar 6,7 cm - 8,5 cm 
dan lebar berkisar 2,63 cm, tidak 
memiliki sayap dan warna bibir kantong 
hijau. Kantong bawah berbentuk 
pinggang berwarna merah, panjang 
kantong berkisar 8,9 cm - 10 cm, jumah 
sayap 2.
 
c. Nepenthes rafflesiana  
Gambar 5. Warna jenis N. rafflesiana yang ditemukan di dalam KHDTK UNTAN 
yaitu: a). Warna merah, b). Warna hijau totol merah. (The colors of the 
N. rafflesiana species found in the KHDTK UNTAN are: a). Red color, b). 
Green color is red). 
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Kantong N. rafflesiana berwarna 
merah hingga hijau totol merah 
berbentuk corong dan bibir kantong 
berwarna hijau dengan corak strip 
berwarna merah keunguan serta bentuk 
tutup kantong yang dimiliki N. 
rafllesiana berbentuk lebar. Menurut 
Selviana (2018), bentuk kantong N. 
rafflesiana bentuk corong, bibir 
berbentuk bundar, warna bibir hijau 
bergaris merah dan jumlah sayap 2. 
Indeks Nilai Penting (INP) dan Indeks 
Dominasi (C) 
Indeks nilai penting (INP) 
digunakan untuk mengetahui jenis 
kantong semar yang mendominasi pada 
suatu tipe hutan. Indeks dominasi (C) 
digunakan untuk mengetahui individu-
individu yang lebih terpusatkan pada 
suatu atau beberapa jenis dari suatu 
tingkat pertumbuhan dalam komunitas 
atau tipe hutan. Hasil dari indeks nilai 
penting dan indeks dominasi untuk 
kedua tipe hutan di dalam dan sekitar 
KHDTK UNTAN dapat dilihat pada 
Tabel 2.
 
Tabel 2. INP dan Dominasi (C) Nepenthes di dalam dan sekitar KHDTK UNTAN 
Kabupaten Landak. (INP and Domination (C) Nepenthes in and around 
KHDTK UNTAN Landak Regency). 
Tipe Hutan Jenis Individu INP (%) C 
Rawa Gambut Pandan Hutan 
Nepenthes ampullaria Jack 
Nepenthes mirabilis Druce 
Nepenthes rafflesiana Jack 
Paku Pedang 
Paku Lemidi 
96,829 
55,849 
5,3206 
11,029 
25,265 
5,708 
0,365603 
0,057749 
0,000051 
0,000376 
0,013521 
0,000135 
Kerangas Paku Kawat 
Kerisan 
Nepenthes ampullaria Jack 
Nepenthes mirabilis Druce 
Paku Pedang 
Paku Resam 
Paku Lemidi 
55,202 
11,499 
23,482 
9,605 
49,577 
40,080 
10,555 
0,132877 
0,000451 
0,000258 
0,000005 
0,095028 
0,059803 
0,001854 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
jenis tumbuhan yang memiliki INP 
terbesar dan dapat hidup di kedua 
kondisi tempat tumbuh adalah jenis N. 
ampullaria. Dapat disimpulkan bahwa 
jenis N. ampullaria merupakan jenis 
Nepenthes yang memiliki nilai INP 
tertinggi dibandingkan jenis Nepenthes 
lainnya. Hasil tersebut sama dengan hasil 
penelitian Suwardi (2015) bahwa dalam 
penelitian Suwardi jenis N. ampullaria 
memiliki INP tertinggi dibandingkan 
dengan jenis Nepenthes lainnya yang ia 
temukan. Tingginya INP N. ampullaria 
diantara jenis Nepenthes lainnya 
dikarenakan jenis N. ampullaria yang  
dapat tumbuh dengan baik dan mampu 
menyesuaikan diri terhadap kedua 
habitat yang berbeda. 
Hasil indeks dominasi menunjukan 
bahwa dari kondisi tempat tumbuh yang 
berbeda pada lokasi penelitian 
menunjukan tidak ada jenis yang 
mendominansi jenis lainnya karena nilai 
hasil perhitungan Nilai Indeks 
Dominansi masih kurang dari 1 (C < 1), 
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sehingga dapat dikatakan tidak ada Jenis 
kantong semar yang mendominasi pada 
kedua tempat tumbuh. Namun jenis 
kantong semar yang mempunyai 
kemampuan tumbuh yang cukup baik 
dan dapat hadir pada kedua habitat, baik 
di rawa gambut maupun di kerangas 
serta mempunyai nilai dominasi tertinggi 
dari jenis lainnya adalah jenis N. 
ampullaria. Suwardi (2015) menyatakan 
jenis N. ampullaria mampu berkompetisi 
dengan tumbuhan yang ada disekitarnya 
untuk mendapatkan unsur hara, cahaya 
matahari dan air sehingga dapat 
menguasai tempat tumbuh. Soerianegara 
dan Indrawan (1982) yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi nilai INP suatu 
jenis, maka semakin tinggi pula 
penguasaannya di dalam komunitas 
dimana jenis tersebut tumbuh. 
Sebaliknya, jenis yang memiliki INP 
terendah menunjukkan bahwa jenis 
tersebut hanya dapat hidup dan 
berkembang pada suatu habitat tertentu 
sehingga jumlahnya relatif sedikit. 
Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 
dan Indeks Kemerataan Jenis (e) 
Indeks keanekaragaman jenis (H’) 
digunakan untuk mengetahui tingkat 
keanekaragaman jenis spesies. Indeks 
kemerataan jenis (e) digunakan untuk 
melihat perbandingan nilai kemerataan 
persebaran suatu jenis di suatu Kawasan. 
Hasil dari indeks Keanekaragaman Jenis 
dan Indeks Kemerataan untuk kedua tipe 
habitat dapat dilihat di Tabel 3. 
Tabel 3. Indeks keanekaragaman jenis (H’) dan indeks kemerataan jenis (e) 
Nepenthes di dalam dan sekitar KHDTK UNTAN Kabupaten Landak. 
(Species diversity index (H ') and species evenness index (e) Nepenthes in and 
around KHDTK UNTAN Landak Regency). 
Tipe Hutan Jenis Individu           H’    e 
Rawa Gambut Nepenthes ampullaria Jack 
Nepenthes mirabilis Druce 
Nepenthes rafflesiana Jack 
0,198 
0,083 
0,054 
0,048 
Kerangas Nepenthes ampullaria Jack 
Nepenthes mirabilis Druce 
0,035 
0,020 
0,010 
Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan jenis kantong semar yang 
memiliki nilai indeks keanekaragaman 
jenis (H’) yang tertinggi terdapat pada 
habitat hutan rawa gambut dengan jumlah 
H’ = 0,198. Berdasarkan data tersebut 
menggambarkan bahwa tingkat keragaman 
Nepenthes pada kedua kondisi tempat 
tumbuh (hutan rawa gambut dan hutan 
kerangas) relatif rendah karena nilai 
keanekaragaman kurang dari satu (H’ ˂ 1). 
Hasil tersebut sama dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Selvi (2015) di 
Kawasan Hutan Lindung Gunung 
Ambawang, jenis Nepenthes yang 
ditemukan nilai keanekaragamannya 
kurang dari satu (H’ < 1). Tidak 
beragamnya jenis Nepenthes di sebabkan 
oleh jenis yang ditemukan relatif sama 
sehingga membuat tidak beragamnya jenis 
tersebut. 
Kemerataan jenis (e) dipengarhi oleh 
keanekaragaman jenis dan jumlah jenis. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan jenis Nepenthes yang memiliki 
nilai kemerataan jenis yang terkecil 
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terdapat pada habitat hutan kerangas 
dengan nilai e = 0,010 sampai 0,020 
sedangkan nilai kemerataan yang terbesar 
terdapat pada habitat hutan rawa gambut 
dengan nilai e = 0,048 sampai 0,083. 
Berdasarkan data tersebut menunjukan 
bahwa kelimpahan jenis yang ada tidak 
merata atau dapat dikatakan rendah karena 
nilai kemerataan setiap jenis Nepenthes 
kurang dari satu (e < 1). Hal ini diduga 
bahwa kondisi lingkungan di dalam dan 
sekitar KHDTK tersebut cenderung untuk 
membatasi berlimpahnya jenis tertentu, 
dengan demikian mempersulit banyaknya 
jenis untuk menambah populasinya. Seperti 
yang dikemukakan oleh Ewusie (1990) 
bahwa interaksi dalam bentuk persaingan 
sangat penting dalam mempengaruhi 
keberadaan serta kelimpahan jenis, dengan 
adanya persaingan dari tumbuhan lain yang 
ada disekitarnya sehingga memungkinkan 
kelimpahan jenisnya tidak merata. 
Jenis Nepenthes yang terdapat di 
habitat hutan rawa gambut memiliki jumlah 
jenis dan jumlah individu yang lebih 
banyak apabila di bandingkan dengan jenis 
Nepenthes di habitat hutan kerangas. Hal 
ini disebabkan oleh perbedaan kondisi 
lingkungan tempat tumbuh kantong semar. 
Suwardi (2018) menyatakan bahwa faktor 
lingkungan memberikan pengaruh yang 
besar dalam menentukan jumlah dan jenis 
kantong semar yang hidup pada suatu 
daerah. Banyaknya jenis di habitat hutan 
rawa gambut dikarenakan pengaruh faktor 
lingkungan tempat tumbuh yang membuat 
jenis Nepenthes dapat beradaptasi dengan 
baik pada habitat tersebut karena tidak 
adanya gangguan seperti kegiatan 
pembukaan lahan dan lain sebagainya. 
Sedangkan rendahnya jenis yang terdapat 
pada kawasan kerangas disebabkan oleh 
kondisi lingkungannya, dimana pada 
habitat hutan kerangas di sekitar KHDTK 
UNTAN merupakan bekas pembukaan 
lahan. Mardhiana et al. (2012), menyatakan 
walaupun Nepenthes memiliki kemampuan 
adaptasi yang tinggi dan hidup di 
lingkungan miskin nutrisi namun 
Nepenthes tidak dapat beradaptasi dengan 
habitatnya yang rusak yang menyebabkan 
berkurangnya keberadaan Nepenthes, itu 
semua menyebabkan kecilnya kelimpahan 
jenis Nepenthes di kawasan tersebut. 
Indeks Kekayaan Jenis (D) dan Indeks 
Kesamaan Jenis (IS) 
Indeks kekayaan jenis digunakan 
untuk mengetahui nilai rasio perbandingan 
jenis secara keseluruhan terhadap jumlah 
jenis yang di jumpai pada suatu tipe hutan. 
Indeks kesamaan jenis digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesamaan jenis 
penyusun populasi vegetasi tertentu yang 
diperoleh dengan membandingkan dua 
komunitas pada suatu Kawasan. Hasil dari 
indeks kekayaan jenis dan kesamaan jenis 
untuk kedua tipe habitat dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Indeks kekayaan (D) dan indeks kesamaan jenis Nepenthes (IS) di dalam 
dan sekitar KHDTK UNTAN Kabupaten Landak. (Wealth index (D) and 
Nepenthes species similarity index (IS) in and around KHDTK UNTAN 
Landak Regency). 
Tipe Hutan D IS 
Rawa Gambut 
Kerangas 
2,073 
1,851 61,539 
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Nilai indeks kekayaan jenis 
berbanding lurus dengan nilai 
keanekaragaman jenis (Kirno 2018), 
dengan bertambahnya jenis maka nilai 
kekayaan dan keanekaragaman jenis 
juga meningkat. Dari hasil analisis data 
kekayaan jenis, nilai yang tinggi terdapat 
pada habitat hutan rawa gambut dengan 
nilai D = 2,073 sedangkan pada habitat 
hutan kerangas nilai D = 1,851. Dari 
hasil tersebut menunjukan bahwa jenis-
jenis vegetasi tumbuhan bawah yang 
berada pada kedua habitat berbeda. 
Berdasarkan hasil dari indeks kekayaan 
jenis ini dapat disimpulkan bahwa pada 
Kawasan hutan rawa gambut memiliki 
kekayaan jenis yang tinggi yang 
didukung oleh keanekaragaman jenis 
yang besar. 
Hasil analisis data dalam 
perhitungan indeks of similarity (IS) nilai 
indeks kesamaan jenis vegetasi pada 
kedua habitat (hutan rawa gambut dan 
kerangas) memiliki nilai indeks yang 
relatif sama karena nilai IS ≥ 50%, yaitu 
mencapai 61,539 %. Terjadinya 
kesamaan jenis antar petak keseluruhan 
dikarenakan jenis penyusun vegetasi 
(tumbuhan bawah) yang mampu 
menyesuaikan diri terhadap kedua 
kondisi tempat tumbuh yang berbeda. 
Perbedaan habitat sangat berpengaruh 
terhadap jenis vegetasi yang tumbuh. 
Kondisi Tempat Tumbuh 
Kondisi tempat tumbuh merupakan 
suatu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan dan pertumbuhan 
Nepenthes spp. disuatu Kawasan. 
Faktor-faktor yang diamati pada saat 
penelitian terkait kondisi tempat tumbuh 
dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Kondisi tempat tumbuh pada dua tipe habitat di dalam dan sekitar 
KHDTK UNTAN Kabupaten Landak. (Site conditions grow in two types of 
habitat in and around KHDTK UNTAN, Landak Regency). 
Habitat 
Suhu Udara 
(oC) 
Kelembapan 
(%) 
Rawa Gambut 27,7 73,2 
Kerangas 30,5 64,9 
Suhu dan kelembapan udara berperan 
penting terhadap pertumbuhan kantong 
semar. Mansur (2006) menyatakan bahwa 
ada beberapa faktor-faktor fisik lingkungan 
yang diperlukan agar tumbuhan kantong 
semar dapat tumbuh dengan baik seperti 
ketinggian tempat, suhu, kelembapan udara 
dan intensitas cahaya. Suhu udara untuk 
pertumbuhan kantong semar secara umum 
berkisar antara 230C-310C dan kelembapan 
udara berkisar antara 50–75%. Berdasarkan 
hasil pengukuran ketinggian tempat 
menunjukkan bahwa kondisi tempat 
tumbuh di dua habitat tersebut memiliki 
ketinggian sedikit berbeda karena kawasan 
ini merupakan areal perbukitan. Hutan 
rawa gambut memiliki ketinggian 25-49 m 
dpl sedangkan di hutan kerangas memiliki 
ketinggian19-30 m dpl. Dari hasil 
pengukuran Tabel 5, suhu dan 
kelemabapan udara di habitat hutan rawa 
gambut dapat dikatakan sedikit dingin 
dibandingkan dengan suhu dan 
kelembapan di hutan kerangas. Hal ini 
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disebabkan oleh tutupan tajuk dimana pada 
habitat hutan rawa gambut di dalam 
KHDTK UNTAN banyak ditumbuhi oleh 
pohon-pohon besar yang membuat suhu 
udara rendah dan kelembaban udara tinggi. 
Grey dan Deneke (1978), mengatakan 
bahwa pohon dapat menurunkan suhu 
udara dan meningkatkan kelembapan udara 
pada siang hari, sedangkan pada habitat 
hutan kerangas di sekitar KHDTK 
UNTAN tidak ditemukan pohon besar 
yang tumbuh dan kawasannya didominasi 
oleh tumbuhan jenis perdu yang 
menyebabkan tingginya suhu dan 
rendahnya kelembapan udara sehingga 
keadaan di habitat hutan kerangas lebih 
panas dibandingkan dengan habitat hutan 
rawa gambut. 
Kondisi tempat tumbuh merupakan 
hal yang sangat penting dalam menemukan 
keberadaan vegetasi tertentu salah satunya 
keberadaan jenis kantong semar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan kantong semar lebih banyak 
ditemukan tumbuh dan hidup di tempat-
tempat yang terbuka serta sedikit ternaungi 
dan kebanyakan ditemukan tumbuh di 
sekitar pinggiran hutan. Hasil penelitian di 
lapangan khususnya pada tipe habitat hutan 
rawa gambut menunjukkan bahwa semakin 
jauh memasuki areal hutan keberadaan 
kantong semar semakin berkurang bahkan 
tidak ditemukan sama sekali jenisnya. Hal 
yang terjadi di lapangan menunjukkan 
bahwa semakin jauh memasuki areal hutan 
tutupan tajuk dan jenis pohon yang tumbuh 
semakin rapat. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tutupan tajuk dan jenis 
pohon yang tumbuh rapat dapat 
mempengaruhi pertumbuhan Nepenthes 
sehingga menyebabkan Nepenthes tidak 
dapat tumbuh dengan baik. Menurut 
Mansur (2007), kantong semar dapat hidup 
di tempat-tempat yang terbuka atau agak 
terlindung yang miskin unsur hara dan 
memiliki kelembapan udara cukup tinggi.  
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 3 
(tiga) jenis kantong semar yang 
ditemukan yaitu Nepenthes ampullaria, 
N. mirabilis, dan N. Rafflesiana dengan 
jumlah total 101 individu. Jenis N. 
ampullaria merupakan jenis yang 
terbanyak dengan jumlah 90 individu, 
terdiri dari 62 jenis di hutan rawa 
gambut dan 28 jenis di hutan kerangas. 
Selanjutnya diikuti oleh N. mirabillis 
sebanyak 6 individu, terdiri dari 2 jenis 
di rawa gambut dan 4 jenis di kerangas. 
Sedangkan jenis yang paling sedikit 
adalah jenis N. rafflesiana sebanyak 5 
individu yang hanya terdapat di habitat 
hutan rawa gambut. 
2. Tingkat keanekaragaman jenis kantong 
semar (H’) di dalam dan sekitar 
KHDTK UNTAN Kabupaten Landak 
adalah rendah (H’ < 1), di hutan rawa 
gambut nilai keanekaragaman  jenis 
Nepenthes sebesar 0,198 dan di hutan 
kerangas sebesar 0,035, sementara INP 
N. ampullaria menduduki tingkat kedua 
di hutan rawa gambut, sedangkan di 
hutan kerangas jenis ini ada di peringkat 
keempat. Tidak ada jenis yang dominan 
di kedua lokasi tersebut karena C < 1. 
Tingkat kemerataan jenis Nepenthes (e) 
pada kedua kondisi tempat tumbuh 
dikategorikan rendah (e < 1). Tipe 
habitat hutan rawa gambut memiliki 
kekayaan jenis yang lebih besar 
dibandingkan tipe habitat hutan 
kerangas. Jenis Nepenthes di kedua 
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lokasi adalah relatif sama (mirip) karena 
nilai kesamaan jenisnya (IS) sebesar 61 
%. 
SARAN 
1. Perlu dilakukan penelitian tentang 
keanekaragaman jenis Nepenthes di 
KHDTK UNTAN yang terletak di 2 
(dua) Kabupaten lainnya, yaitu 
Kabupaten Mempawah dan Kabupaten 
Kuburaya, sehingga diharapkan 
kedepan hasilnya dapat digunakan 
sebagai data dan informasi mengenai 
keanekaragaman jenis Nepenthes di 
seluruh wilayah KHDTK UNTAN 
(Kabupaten Landak, Kabupaten 
Mempawah dan Kabupaten Kubu 
Raya). 
2. Kantong semar termasuk tanaman hias 
yang memiliki manfaat serta nilai 
ekonomi yang cukup tinggi, namun 
masyarakat desa yang ada di Kabupaten 
Landak khususnya Desa yang berada 
dekat di sekitar KHDTK yaitu Desa 
Kayu Tanam, Desa Mandor dan Desa 
Simpang Kasturi hanya mengetahui 
beberapa manfaat yang dimiliki 
tanaman ini dan masih sedikit informasi 
mengenai nilai ekonomi kantong semar 
yang cukup tinggi, sehingga perlu 
adanya penyuluhan mengenai budidaya 
kantong semar dan pemanfaatannya 
agar tetap lestari guna dijadikan salah 
satu sumber daya alam yang memiliki 
berbagai manfaat dan nilai ekonomi 
yang tinggi. 
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